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ABSTRACT

One of the predisposing factors for failure to achieve exclusive breastfeeding is that the
baby does not get enough breast milk due to problems in breastfeeding due to the mother
experiencing engorgement. The purpose of this study was to determine the relationship
between knowledge and attitudes about breast care and the occurrence of engorgement in
postpartum mothers. This study used an analytic correlation research method with a cross
sectional approach. This research was conducted at the Mojosari Community Health Center,
Mojokerto Regency in March to May 2024. The population was all postpartum mothers on
days 1-6, a sample of 58 respondents was taken using an accidental sampling technique. The
results of the study 58 respondents obtained postpartum mothers who had less knowledge 31
respondents (53.4%) breast milk dams 23 respondents (39.7%), enough 17 respondents
(29.3%) engorgement 9 respondents (15.5%), good 10 respondents (17.2%) dam ASI 3
respondents (5.2%). Meanwhile, for postpartum mothers, 35 respondents (60.3%) had a
positive attitude toward breastfeeding, 17 respondents (29.3%), and postpartum mothers had
a negative attitude, 23 respondents (39.7%), 18 respondents (30.0%). From the results of the
Chi-Square test, the relationship between knowledge and the incidence of ASI dams obtained
a value of p = 0.035, while the relationship between attitude and the incidence of ASI dams
obtained a value of p = 0.024 so that p <0.05, it can be concluded that H1 is accepted, which
means that there is a relationship between knowledge and attitudes towards the ASI dam
incident at the Mojosari Community Health Center, Mojokerto Regency. Based on the results
of the study, education and attitudes of postpartum mothers can affect breast care that is
carried out properly and regularly so that it can reduce the incidence of engorgement in
postpartum mothers and facilitate breast milk production.
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A. PENDAHULUAN

Menyusui merupakan salah satu yang terbaik untuk bayi karena dengan menyusui
kebutuhan gizi bayi akan terpenuhi, diusia lebih dari 25 tahun sepertiga wanita di dunia
(38%) disepakati tidak menyusui bayinya (SDKI, 2012). Salah satu penyebab tidak
tercapainya pemberian ASI eksklusif yaitu bayi tidak mendapat ASI yang cukup
dikarenakan masalah dalam menyusui yang dikarenakan ibu mengalami engorgement
(Bendungan ASI). Payudara yang mengalami pembengkakan atau bendungan ASI
tersebut sangat sukar disusu oleh bayi karena payudara lebih menonjol, puting lebih datar,
dan sukar di hisap oleh bayinya. Upaya untuk mencegah bendungan ASI yaitu dengan
perawatan payudara atau breast care. Perawatan payudara bertujuan untuk melancarkan
sirkulasi darah dan mencegah tersumbatnya saluran produksi ASI sehingga
memperlancar pengeluaran ASI. Rangsangan taktil saat perawatan payudara dapat
menstimulasi hormon prolaktin dan oksitosin yang membantu bayi mendapatkan ASI.
(Gustirini and Anggraini, 2020).
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Gejala yang sering muncul pada saat terjadi bendungan ASI antara lain payudara
bengkak, payudara terasa panas dan keras dan suhu tubuh ibu sampai 380C. Apabila
keadaan ini berlanjut maka dapat mengakibatkan terjadinya mastitis dan abses payudara
(Wulandari et al., 2019).

WHO menyatakan bahwa tahun 2019 ibu yang mengalami bendungan ASI
sebanyak 8.821 (66,87%) dari 12.474 ibu nifas, sedangkan data UNICEF menyebutkan
bukti ilmiah yang dikeluarkan oleh Jurnal Pediatrics pada tahun 2019 ibu yang
mengalami masalah menyusui sekitar 16.142.321 juta jiwa yang terdiri dari puting susu
lecet 56,4%, bendungan payudara 36,12%, dan mastitis 7,5% (Damar, 2019).

Menurut data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes, RI) pada
tahun 2022 Status Cakupan ASI Eksklusif Nasional sebesar 65,16%, sedangkan di Jawa
Timur tahun 2020 sebesar 66,90%, tahun 2021 sebesar 69,61%, serta tahun 2022 sebesar
69,72% (BPS 2022). Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan nilai cakupannya, salah
satunya dengan cara memberikan edukasi dan intervensi kepada ibu postpartum untuk
memberikan ASI Eksklusif (Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2019).
Berdasarkan data dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Kesehatan RI
kejadian bendungan ASI di Indoensia pada tahun 2020 terbanyak ada pada ibu-ibu
bekerja yaitu sebanyak 16% dari ibu menyusui (Kemenkes, 2020). Hasil survey tahun
2016 di Jawa Timur, kejadian bendungan ASI pada ibu menyusui di Jawa Timur yaitu 1-
3% (1- 3 kejadian dari 100 ibu menyusui) terjadi di perkotaan dan 2-13% (2-13 kejadian
dari 100 ibu menyusui) terjadi di pedesaan (BPS Jawa Timur, 2019).

Bendungan ASI dapat tejadi sesudah bayi lahir dan plasenta keluar, karena kadar
estrogen dan progesteron turun dalam waktu 2-3 hari. Hal ini dapat dipengaruhi karena
adanya faktor dari hipotalamus yang menghalangi keluarnya pituitary lactogenic
hormone (prolaktin) saat hamil, dan sangat dipengaruhi oleh hormon estrogen yang tidak
dikeluarkan lagi, dan terjadi sekresi prolaktin oleh hipofisis. Hormon ini menyebabkan
alveolus-alveolus kelenjar payudara terisi dengan air susu, tetapi untuk mengeluarkannya
dibutuhkan refleks yang menyebabkan kontraksi sel-sel mioepitelial yang mengelilingi
alveolus dan duktus kecil kelenjar-kelenjar tersebut. Refleks ini timbul jika bayi
menyusu. Pada permulaan nifas apabila bayi belum menyusu dengan baik, atau kemudian
apa bila kelenjar-kelenjar tidak dikosongkan dengan sempurna, maka dapat terjadi
pembendungan air susu.

Bendungan payudara terjadi ketika produksi air susu mulai meningkat produksinya,
maka air susu didalam payudara menempati kapasitas Alveoli untuk disimpan. Bila air
susu tidak bergerak atau keluar dari Alveoli maka akan terjadi overdis tensi pada Alveoli.
Hal ini dapat mengakibatkan air susu mengeluarkan sel untuk meratakan dinding Alveoli,
menyebabkan Permeabilitas Alveoli meningkat (Septiani 2022).

Bendungan ASI merupakan masalah yang sering dialami oleh ibu nifas, banyak
diantaranya mengalami nyeri dan pembengkakan di payudara. Pembengkakan dan nyeri
payudara terjadi 3 sampai 6 hari postpartum. Dengan pemberian ASI yang jarang akan
beresiko terjadinya bendungan ASI dikarenakan produksi ASI yang masih berlanjut
namun tidak seimbang dengan pengeluarannya, hal ini menyebabkan payudara terasa
penuh dan nyeri. Angka kejadian bendungan ASI sampai saat ini tidak diketahui secara
pasti. Menurut penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Rl pada tahun
2019 kejadian bendungan ASI di Indonesia terbanyak terjadi pada ibu-ibu bekerja
sebanyak 16% dari ibu menyusui. Fakta menunjukkan terdapat 40% wanita yang tidak
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menyusui bayinya karena banyak yang mengalami nyeri dan pembengkakan payudara
(BPS, 2019).

Penyebab terjadinya pembengkakan payudara menurut Bobak, I. M., Lowdermilk,
D. L., & Jensen, M. D. (2011) antara lain 1) Posisi menyusui yang tidak benar 2)
Pengosongan payudara yang tidak baik 3) Pemakaian BH yang terlalu ketat 4) Tekanan
jari ibu pada waktu menyusui 5) Kurangnya pengetahuan cara perawatan payudara dan
cara pencegahan pembengkakan payudara (bendungan ASI).

Bendungan ASI yang sering dialami oleh ibu nifas dapat dicegah dan diatasi dengan
memberikan peningkatan pengetahuan agar bisa merubah sikap dan perilaku kepada para
ibu nifas, sehingga sesuai dengan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang
perawatan payudara dengan kejadian bendungan ASI di Puskesmas Mojosari kabupaten
Mojokerto”.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian analitik
corelasional. Penelitian corelasional adalah penelitian yang mengkaji hubungan antar
variabel. Peneliti dapat mencari, menjelaskan suatu hubungan, memperkirakan, menguji
berdasarkan teori yang ada (Nursalam, 2016). Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional dimana pengumpulan data baik variabel sebab (independent variable)
maupun variabel akibat (dependent variable) dilakukan secara bersama-sama sekaligus.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang
perawatan payudara. Sedangkan untuk variabel terikat dalam penelitian ini adalah
bendungan ASI. Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu nifas hari ke 1-
6 yang melakukan kunjungan di Puskesmas Mojosari Kabupaten Mojokerto pada bulan
Maret sampai Mei 2024 yang berjumlah sekitar 65 orang. Teknik sampling dalam
penelitian ini adalah menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis
“accidental sampling”. Jumlah sampel sebanyak 58 ibu nifas. Kriteria inklusi: ibu nifas
yang bersedia menjadi responden dengan menandatangi informed consent dan postpartum
hari 1-6 hari. Sedangkan kriteria ekslusi: ibu nifas yang mengalami komplikasi selama
persalinan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan data
primer. Data primer dalam penelitian ini adalah diperoleh melalui lembar kuisioner yang
didapatkan dengan menggunkan lembar kuisioner. Instrumen pengambilan data dalam
penelitian ini yaitu berupa kuesioner. Pada penelitian ini menggunakan kuesioner
tertutup. Teknik analisis yang di gunakan univariat yaitu, merupakan analisis yang
digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi suatu variabel, serta menggunakan
analisis bivariat dengan uji Chi Square yaitu menganalisis hubungan pengetahuan dan
sikap ibu nifas tentang perawatan payudaran dengan kejadian bendungan ASI di
Puskesmas Mojosari Kabupaten Mojokerto menggunakan program IBM SPSS Statistics
26 dengan kriteria pengujian hipotesis adalah H1 di terima, jika p < 0=0,05.
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C. HASIL PENELITIAN

1. Pengetahuan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Pengetahuan Responden di
Puskesmas Mojosari Kabupaten Mojokerto Tahun 2024
No Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%)
1 Baik 10 17,2
2 Cukup 17 29,3
3 Kurang 31 53,4
Total 58 100,0

Tabel 1 menjelaskan hasil kuesioner didapatkan data distribusi frekuensi
responden berdasarkan pengetahuan sebagian besar kurang sejumlah 31 ibu

(53,4%).

2. Sikap

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Sikap Responden di Puskesmas
Mojosari Kabupaten Mojokerto Tahun 2024

No Sikap Frekuensi (f) Presentase (%)
1 | Positif 35 60,3
2 | Negatif 23 39,7
Total 58 100,0

Tabel 2 menjelaskan hasil kuesioner didapatkan data distribusi frekuensi
responden berdasarkan sikap sebagian besar positif sejumlah 35 ibu (60,3%).

3. Kejadian Bendungan ASI
Tabel 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan Kejadian Bendungan ASI
Responden di Puskesmas Mojosari Kabupaten Mojokerto Tahun
2024
No Bendungan ASI Ferekuensi (f) Prosentase (%)
1 |VYa 35 60,3
2 | Tidak 23 39,7
Total 58 100,0
Tabel 3 menjelaskan hasil kuesioner didapatkan data distribusi frekuensi
responden sebagian besar mengalami bendungan ASI sejumlah 35 ibu (60,3%).
4. Analisis Hubungan Pengetahuan dengan kejadian Bendungan ASI

Tabel 4. Analisis Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Bendungan ASI di
Puskesmas Mojosari Kabupaten Mojokerto Tahun 2024

Bendungan ASI
Pengetahuan Ya Tidak Jumlah
f % f % f %
Baik 3 52 12,1 10 17,3
Cukup 9 15,5 8 13,8 17 29,3
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Bendungan ASI
Pengetahuan Ya Tidak Jumlah
f % f % f %
Kurang 23 39,7 8 13,8 31 53,4
Total 35 60,3 23 39,7 58 | 100,0

Berdasarkan hasil tabulasi silang didapatkan responden yang mempunyai
pengetahuan kurang mengalami bendungan ASI hampir setengahnya yaitu sejumlah

23 (39,7%).

Tabel 5 Analisis Hubungan Sikap dengan Kejadian Bendungan ASI

. Analisis Hubungan Sikap dengan Kejadian Bendungan ASI

di

Puskesmas Mojosari Kabupaten Mojokerto Tahun 2024

Bendungan ASI
Sikap Ya Tidak Jumlah
f % f % f %
Positif 17 29,3 18 31,0 35 60,3
Negatif 18 31,0 5 8,6 23 39,7
Total 35 60,3 23 39,7 58 100,0

Berdasarkan hasil tabulasi silang didapatkan responden yang mempunyai sikap
negatif juga mengalami bendungan ASI hampir setengahnya yaitu sejumlah 18
(31,0%).

6. Analisis Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Kejadian Bendungan ASI

Tabel 6 Analisis Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Kejadian
Bendungan ASI di Puskesmas Mojosari Kabupaten Mojokerto Tahun

2024
. Kejadian Bedungan ASI
Variabel Ya ‘ % ‘ Tidak ‘ % Jumlah | % va[I)ue
Pengetahuan
Baik 3 51 7 12,1 10 17,2
Cukup 9 15,5 8 13,8 17 29,3 | 0,035
Kurang 23 39,7 8 13,8 31 53,5
Jumlah 35 60,3 23 39,7 58 100
Sikap
Positif 17 29,3 18 31,0 35 60,3
Negatif 18 31,0 5 8,7 23 39,7 | 0,024
Jumlah 35 60,3 23 39,7 58 100

Berdasarkan tabel 6 dari hasil uji Chi-Square didapatkan pada variabel
pengetahuan didapatkan nilai p=0,035 dan pada variabel sikap didapatkan nilai
p=0,024 sehingga nilai p kedua variabel tersebut p < 0=0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima, yang artinya bahwa kedua variabel terdapat hubungan antara
pengetahuan dan sikap tentang perawatan payudara terhadap kejadian bendungan
ASI di Puskesmas Mojosari Kabupaten Mojokerto tahun 2024.
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D. PEMBAHASAN

1. Mengidentifikasi Pengetahuan Ibu Nifas tentang perawatan payudara dengan
kejadian bendungan ASI

Frekuensi pengetahuan baik yakni sebanyak 10 responden (17,2%),
pengetahuan cukup sebanyak 17 responden (29,3 %) dan untuk pengetahuan yang
kurang yakni sebanyak 31 responden (53,4%).

Menurut Notoatmodjo, 2005 Pengetahuan merupakan hasil dari tahu
manusia, yang sekedar menjawab pertanyaan “What”. Pengetahuan pada dasarnya
tediri dari sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya, pengetahuan tersebut diperoleh dari
pengalaman langsung atau pengalaman yang didapatkan dari pengalaman orang lain.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (overt behavior).

Penelitian yang dilakukan oleh Yenny (2021) tentang pengaruh perawatan
payudara terhadap bendungan ASI pada ibu nifas menyimpulkan bahwa ada
pengaruh perawatan payudara terhadap bendungan ASI. Perawatan Payudara yang
dilakukan secara baik dan teratur mampu mengurangi terjadinya bendungan ASI
pada ibu nifas serta melancarkan produksi AS, maka perlu diadakan peningkatan
sosialisasi tentang perawatan payudara dan sebagai bahasan rujukan untuk penelitian
berikutnya. Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian, teori yang
mendukung serta penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa ibu nifas yang
melakukan perawatan payudara secara baik dan teratur dapat mengurangi kejadian
bendungan ASI dan bisa memenuhi produksi ASI untuk si bayi sedangkan yang tidak
melakukan perawatan payudara bisa berisiko mengalami bendungan ASI, jadi dari
penelitian yang telah dilakukan kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang erat.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah peneliti lakukan diduga semakin tidak
melakukan perawatan payudara maka akan mengalami risiko terjadinya bendungan
ASI.

Menurut Kemenkes RI (2015) menjelaskan bahwa perawatan payudara
bertujuan untuk melancarkan sirkulasi dan mencegah tersumbatnya aliran susu
sehingga memperlancar pengeluaran ASI serta menghindari terjadinya
pembengkakan dan kesulitan menyusui. Pijat oketani merupakan salah satu cara
perawatan payudara yang dapat melancarkan pengeluaran ASI dan mencegah
bendungan ASI.

2. Mengidentifikasi Sikap Ibu Nifas tentang perawatan payudara dengan kejadian
bendungan ASI

Sikap ibu nifas tentang perawatan payudara di Klinik Almira Medika Sidoarjo
yaitu sebagian besar sebanyak 35 responden (60,3%). Usia yang matang atau lebih
dewasa akan mempunyai tingkat emosional yang baik berkaitan dengan apa yang
diketahuinya. Setelah seseorang mempunyai pemahaman yang baik terhadap
stimulus selanjutnya akan mengolahnya lagi dengan melibatkan emosinya. Sehingga
terbentuklah sikap yang positif. Sebaliknya apabila usia kurang matang akan
menyebabkan terbentuknya sikap negatif. Pendidikan juga merupakan salah satu
indicator seberapa pengetahuan seseorang, sedangkan pengetahuan merupakan
komponen kognitif yang membentuk sikap seseorang, sehingga semakin tinggi
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pengetahuan semakin positif sikap yang terbentuk, sebaliknya apabila semakin
rendah pendidikan akan semakin negative sikapnya (Azwar, 2013).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan seseorang yang memiliki sikap
positif, maka responden dapat bersikap untuk melakukan perawatan payudara selama
kehamilan sehingga dapat mencegah terjadinya bendungan ASI, dan responden yang
memiliki sikap negatif juga dapat mempengaruhi terjadinya bendungan ASI ataupun
sebaliknya tidak terjadi bendungan ASI.

3. Mengidentifikasi Kejadian Bendungan ASI pada Ibu Nifas

Responden yang mengalami bendungan ASI sebanyak 35 responden dengan
presentase (60,3%) dan responden yang tidak megalami bendungan ASI sebanyak 23
responden dengan presentase (39,7%).

Menurut Suherni (2012) bendungan ASI terjadi pada 24 jam pertama sampai
48 jam, payudara sering terasa penuh dan nyeri disebabkan bertambahnya aliran
darah ke payudara bersamaan dengan ASI mulai diproduksi dalam jumlah banyak.
Upaya untuk mencegah bendungan ASI maka diperlukan: menyusui dini, perlekatan
yang baik, menyusui on demand, bayi harus lebih sering disusui. Apabila terlalu
tegang, atau bayi tidak dapat menyusu sebaiknya ASI dikeluarkan dahulu, agar
ketegangan menurun. Untuk merangsang refleks oksitosin maka dilakukan dengan
cara antara lain: kompres panas untuk mengurangi rasa sakit, ibu harus rileks, pijat
leher dan punggung belakang sejajar dengan daerah payudara, Pijat ringan pada
payudara yang bengkak (pijat pelan-pelan kearah tengah), stimulasi payudara dan
puting susu, kompres dingin pasca menyusui, untuk mengurangi odem, Pakailah BH
yang sesuai dan bila terlalu sakit dapat diberikan obat analgetik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati
(2008) yang mengatakan bahwa banyaknya responden yang tidak mengalami
bendungan ASI tersebut menunjukkan bahwa ibu nifas dalam proses menyusui
bayinya tidak terjadi bendungan ASI. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman
sebelumnya dalam waktu melakukan perawatan payudara selama menyusui.

4. Menganalisis Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Bendungan ASI

Ibu nifas yang mempunyai pengetahuan kurang sebagian besar sebanyak 31
responden (54%) dengan kejadian yang mengalami bendungan ASI hampir setengah
sebanyak 23 responden (39,7%), ibu nifas yang mempunyai pengetahuan cukup
hampir setengah sebanyak 17 responden (27%) dengan kejadian yang mengalami
bendungan ASI Sebagian kecil sebanyak 9 responden (15,5%), dan ibu nifas yang
mempunyai pengetahuan baik sebagian kecil sebanyak 10 responden (17%) dengan
kejadian yang mengalami bendungan ASI Sebagian kecil sebanyak 3 responden
(5,2%). Namun demikian masih ada ibu nifas yang memiliki pengetahuan yang baik
akan tetapi mengalami kejadian bendungan ASI, hal ini kemungkinan disebabkan
karena mereka tidak melakukan perawatan payudara dengan demikian tidak semua
yang memiliki pengetahuan yang baik tidak juga memiliki sikap yang positif.

Dari hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,035 sehingga p > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya ada hubungan yang siginfikan
antara pengetahuan dengan kejadian bendungan ASI di Klinik Almira Medika
Sidoarjo
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Berdasarkan teori (Wulandari, 2012) dijelaskan bahwa responden yang pernah
mendapatkan informasi akan mempengaruhi pengetahuan betapa pentingnya
perawatan payudara pada ibu nifas terhadap bendungan ASI. Informasi merupakan
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu
objek. Ibu nifas sangat membutuhkan informasi yang cukup untuk mengetahui
tentang pencegahan terjadinya bendungan ASI. Sumber informasi juga dapat
melatarbelakangi peran responden.

Penelitian ini sejalan yang dimana penelitiannya Mustika (2013) di Rumah
Sakit Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto diperoleh nilai p=0,036 | < «=0,05 yang
berarti H1 diterima. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan dengan bendungan ASI.

5. Menganalisis Hubungan Sikap dengan Kejadian Bendungan ASI

Sikap ibu nifas yang memiliki kategori sikap positif sebagian besar sebanyak
35 responden (60,3%) dengan kejadian yang mengalami bendungan ASI hampir
setengah sebanyak 17 responden (29,3%), dan sikap ibu nifas yang memiliki kategori
sikap negatif hampir setengah sebanyak 23 responden (39,7%) dengan kejadian yang
mengalami kejadian bendungan ASI hampir setengah sebanyak 18 responden
(31,0%). Namun demikian masih ada ibu nifas yang memiliki sikap negatif yang
tidak mengalami kejadian bendungan ASI, hal ini kemungkinan disebabkan karena
mereka sering menyusuhi atau memberikan ASI sesering mungkin kepada bayinya.

Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,024 sehingga p > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya ada hubungan yang siginfikan antara
sikap dengan kejadian bendungan ASI.

Sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor emosional. Usia
matang atau dewasa akan mempunyai tingkat emosional yang baik berkaitan dengan
apa yang diketahuinya. Setelah seseorang mempunyai pemahaman yang baik
terhadap stimulus selanjutnya akan mengolahnya lagi dengan melibatkan emosinya
sehingga terbentuklah sikap positif. Sebaliknya apabila usia kurang matang akan
menyebabkan terbentuknya sikap negatif.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan seseorang yang memiliki sikap
positif, maka responden dapat bersikap untuk melakukan perawatan payudara selama
kehamilan sehingga dapat mencegah terjadinya bendungan ASI, dan responden yang
memiliki sikap negatif juga dapat mempengaruhi terjadinya bendungan ASI ataupun
sebaliknya tidak terjadi bendungan ASI.

6. Menganalisis Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Kejadian Bendungan
ASI

Dari hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,024 untuk variabel sikap dan
pada variabel pengetahuan didapatkan nilai p=0,035 sehingga nilai p kedua variabel
tersebut p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima,yang artinya bahwa
kedua variabel terdapat hubungan yaitu antara variabel pengetahuan dan sikap
terhadap kejadian bendungan ASI. Pada penelitihan ini variabel sikap yang lebih
dominan mempengaruhi terhadap kejadian bendungan ASI karena mempunyai nili p
value yang lebih tinggi dibandingkan dengan variabel pengetahuan

230



HOSPITAL MAJAPAHIT Volume 16 No 2
Jurnal llmiah Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Majapahit p-ISSN : 2085 — 0204; e-ISSN: 2656 - 1808

Berdasarkan teori (Wulandari, 2022) dijelaskan bahwa responden yang pernah
mendapatkan informasi akan mempengaruhi pengetahuan betapa pentingnya
perawatan payudara pada ibu nifas terhadap bendungan ASI. Informasi merupakan
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu
objek. Ibu nifas sangat membutuhkan informasi yang cukup untuk mengetahui
tentang pencegahan terjadinya bendungan ASI. Sumber informasi juga dapat
melatarbelakangi peran responden. Sedangkan Sikap dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain faktor emosional. Usia matang atau dewasa akan mempunyai
tingkat emosional yang baik berkaitan dengan apa yang diketahuinya. Setelah
seseorang mempunyai pemahaman yang baik terhadap stimulus selanjutnya akan
mengolahnya lagi dengan melibatkan emosinya sehingga terbentuklah sikap positif.
Sebaliknya apabila usia kurang matang akan menyebabkan terbentuknya sikap
negative (Azwar, 2013).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan
pengetahuan baik dan mempunyai sikap positif sedikit yang mengalami bendungan
ASI, sebaliknya seseorang dengan pengetahuan kurang dan sikap negatif banyak
yang mengalami bendungan ASI, ada pula ibu yang memiliki pengetahuan baik
mengalami bendungan ASI, hal ini mungkin disebabkan karena tidak melakukan
perawatan payudara, maka dalam hal ini keduanya sangat berkaitan dengan kejadian
Bendungan ASI.

E. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul hubungan pengetahuan dan sikap ibu
nifas tentang perawatan payudara dengan kejadian bendungan ASI didapatkan bahwa
sebagian besar ibu nifas mempunyai pengetahuan kurang tentang perawatan payudara
dengan kejadian bendungan ASI sebanyak 31 responden (53,4%). Sebagian besar ibu
nifas mempunyai sikap yang positif tentang perawatan payudara dengan kejadian
bendungan ASI sebanyak 35 responden (60,3%). Terdapat hubungan antara pengetahuan
dan sikap ibu nifas tentang perawatan payudara dengan kejadian bendungan ASI.
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